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Abstract 

This study analyzes the role of mediation of innovation in the influence of entrepreneurial orientation, 

technological orientation and intensity of competition on the performance of MSMEs by Muslim women who 

cultivate melinjo in the village of Menes Pandeglang, Banten. This research uses quantitative methods and 

statistical analysis tools in the form of smartpls 4.0. This study used a sampling technique in the form of quota 

sampling as many as 62 female entrepreneurs who processed melinjo. The results of this study found that there 

was an influence of entrepreneurial orientation and technology on innovation but different results on the intensity 

of competition. Other results explain that the influence of entrepreneurial orientation and innovation on 

performance but technology orientation and competition intensity have no effect on performance. The role of 

mediation has an effect on entrepreneurial orientation and technology on performance but has no effect on the 

intensity of competition. This research focuses on the role of women in improving the performance of MSMEs 

processed melinjo. In addition, the focus of this research is on the village of Menes, which is one of the villages 

in Pandegelang, Banten. The novelty in this study is that apart from the object of research, it is also a research 

model that has never been studied before. 
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1. PENDAHULUAN  

Dewasa ini UMKM menjadi perhatian dari 

banyak pihak karena bisnis UMKM menyumbah 

pertumbuhan perekonomian nasional (PDB) sebesar 

61,1%, selain itu menurut Kementerian Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) mencatat bahwa 

pada tahun 2018 pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta 

atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia 

dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 117 juta 

jiwa pekerja (Indonesia, 2020). Pertumbuhan kinerja 

yang signifikan memberikan peluang dan potensi 

besar bagi sektor industri sehingga faktor faktor yang 

mempengaruhi kinerja harus dapat di identifikasi 

untuk meningkatkan kinerja sektor tersebut. 

Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor 

yang menjanjikan ditengah peningkatan penjualan 

secara digitalisasi. Menurut (Suratman, 2021) potensi 

dari hasil perkebunan di Indonesia mencapai $1,14 

milyar. Hal ini menjadi faktor penting sebagai 

peningkatan kesejahteraan baik individu maupun 

nasional jika dapat dikelola dengan baik.  

Indonesia adalah negara berpenduduk Muslim 

terbesar di dunia, sekitar 210 juta adalah Muslim dan 

hampir setengahnya adalah wanita (Rafiki & 

Nasution, 2019). Perkembangan dan perubahan 

budaya serta kesetaraan gender yang semakin tinggi 

menjadikan usaha perkebunan yang selama ini di 

dominasi oleh pria kini mulai bergeser ke gender 

wanita (Rafiki & Nasution, 2019). 
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Kabupaten Pandegelang memiliki potensi 

perkebunan yang melimpah yaitu daerah Menes 

sebagai penghasil buah Melinjo. Namun berdasarkan 

hasil pra riset yang kami lakukan masih banyak 

diantara para pelaku usaha hasil laut tidak dapat  

memaksimalkan kinerja nya pada sektor perkebunan 

ini.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah orientasi pasar (Mahmoud Abdulai Mahmoud 

et al., 2016; Mohammed Abdulai Mahmoud et al., 

2012)(Tarhini, 2018), orientasi kewirausahaan 

(Manahera et al., 2018; Ryiadi & Yasa, 2016; Tarhini, 

2018) dan orientasi technology (Aminu et al., n.d.; 

Tarhini, 2018) hingga orientasi pembelajaran (Al-

qarioti, 2015; Nisa et al., 2016; Oh, 2019). 

Penelitian ini fokus pada UMKM hasil olahan 

melinjo dari sektor perkebunan. Penelitian ini 

memiliki kebaharuan dengan mempertimbangkan 

perempuan sebagai roda penggerak perekonomian 

keluarga di desa Menes Pandeglang Banten. 

Kinerja UMKM 

Kinerja merupakan alat ukur yang penting dalam 

keberhasilan sebuah usaha (Rahayu & Usman, 2019). 

Mengukur kinerja perusahaan telah menjadi metode 

bagi semua pemangku kepentingan, seperti pemilik 

bisnis, investor, manajemen, dll, yang berinvestasi 

dalam organisasi. Bahkan organisasi nirlaba sudah 

mulai melacak kinerja perusahaan sehingga dapat 

menghadapi sumber daya yang langka(Rianto, 2021).  

Orientasi Kewirausahaan 

Perusahaan dengan orientasi kewirausahaan 

memiliki kemampuan untuk menyesuaikan operasi 

mereka di lingkungan yang kompetitif dinamis, untuk 

mengubah dan membentuk lingkungan, dan memiliki 

komitmen terhadap sumber daya untuk memanfaatkan 

peluang yang belum pasti (Sirén et al., 2017) Para 

peneliti menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

positif mempengaruhi kinerja perusahaan karena 

perusahaan yang berorientasi kewirausahaan memiliki 

kemampuan yang lebih untuk menyesuaikan dan 

membentuk lingkungan (Krueger, 2017). Orientasi 

Kewirausahaan diartikan sebagai sebuah karakteristik 

organisasi dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan 

peluang pasar baru, mengantisipasi tantangan dan 

mengambil risiko pada kondisi ketidakpastian. 

(Covin, Jeffrey & Slevin, Dennis, 1989; Pérez-Luño 

et al., 2011; Zhai et al., 2018). 

 

 

Orientasi Teknologi 

Orientasi teknologi adalah kemampuan dan 

kemauan perusahaan untuk mengembangkan pola 

pikir teknologi dan memanfaatkannya dalam 

memperbaiki atau mengembangkan produk dan 

layanan (Gatignon & Xuereb, 1997). Selain itu 

orientasi teknologi mengacu pada kecenderungan 

untuk berinvestasi dalam memantau dan mengadopsi 

inovasi teknologi (Dvir et al., 1993) dan pada 

kecenderungan perusahaan untuk sering terlibat 

dengan teknologi baru (Sainio et al., 2012). Orientasi 

teknologi telah diakui sebagai faktor penting yang 

berpengaruh positif pada keberhasilan jangka 

panjang perusahaan karena inovasi yang disediakan 

untuk pasar. Dasar pemikiran dari orientasi teknologi 

adalah bahwa konsumen memilih produk dengan 

keunggulan teknologi (Gao et al., 2007; Hsu et al., 

2014). 

Intensitas Persaingan 

Intensitas Persaingan diartikan sebagai suatu 

bentuk komponen yang memiliki pengaruh besar 

didalam inovasi suatu product untuk meningkatkan 

kinerja usaha. (Anning-Dorson, 2016; Ishikawa, 

2019). Beberapa penelitian menunjukan bahwa 

Intensitas persaingan memiliki pengaruh yang positif 

artinya memberikan dampak didalam peningkatan 

usaha. (Yang & Yang, 2019). 

Inovasi 

Inovasi adalah salah satu elemen organisasi 

penting yang memiliki efek kuat pada hasil dari 

organisasi dan dapat didefinisikan sebagai 

kecenderungan organisasi untuk menerapkan ide-ide 

baru, penemuan dan penemuan yang menghasilkan 

pengembangan produk atau jasa baru, strategi 

manajerial, prosedur, metode kerja dan teknologi. 

(Iqbal et al., 2019). Kemampuan inovasi terkait 

dengan “kemampuan” untuk menyerap, 

mengadaptasi, dan mentransformasikan teknologi 

tertentu ke dalam manajemen, operasi, dan rutinitas 

transaksi tertentu yang dapat membawa perusahaan 

pada sebuah keuntungan. (Vasconcelos et al., 2021). 

Inovasi adalah aktivitas organisasi yang dianggap 

sebagai titik fokus strategi, elemen penting dari daya 

tahan, dan sumber keunggulan kompetitif (Marín-

Idárraga & Cuartas-Marín, 2019; Suryawan, 2020). 

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan 

model kerangka konseptual untuk memudahkan 

peneliti dalam mengidentifkasi variabel dalam 

penelitian (Rianto et al., 2021) sebagai berikut :  



Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(03), 2023, 3756 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari 

pengambilan keputusan dalam penelitian yang 

kemudian akan diuji kebenarannya untuk dapat ditarik 

sebuah kesimpulan (Rianto et al., 2022). Berdasarkan 

konseptual penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

hipotesis sebagai berikut : 

Orientasi merupakan kemampuan dan kemauan 

perusahaan untuk mengembangkan pola pikir 

teknologi dan memanfaatkannya dalam memperbaiki 

atau mengembangkan produk dan layanan (Gatignon 

& Xuereb, 1997). Selain itu juga Orientasi 

Kewirausahaan diartikan sebagai sebuah karakteristik 

organisasi dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan 

peluang pasar baru, mengantisipasi tantangan dan 

mengambil risiko pada kondisi ketidakpastian. 

(Covin, Jeffrey & Slevin, Dennis, 1989; Pérez-Luño 

et al., 2011; Zhai et al., 2018). Berdasarkan 

identifikasi ini dengan meningkatnya orientasi 

teknologi dan kewirausahaan dalam UMKM maka 

akan meningkatkan inovasi UMKM untuk dapat 

memiliki keunggulan dalam bersaing. Maka hipotesis 

yang dapat dibangun adalah : 

H1. Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

inovasi 

H2. Orientasi teknologi berpengaruh terhadap inovasi 

Intensitas persaingan diartikan sebagai suatu 

penggerak didalam suatu persaingan. Intensitas 

persaingan memiliki keterkaitan terhadap Inovasi, 

dimana memberikan peningkatan terhadap persaingan 

untuk terus mengembangkan inovasi pada UMKM 

(Kmieciak & Michna, 2018) 

H3. Intensitas persaingan berpengaruh terhadap 

Inovasi 

Orientasi kewirausahaan dan teknologi memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap peningkatan 

kinerja usaha.(Hutahayan, 2019; Isichei et al., 2020) 

(Masa’deh, 2018). Perusahaan yang memiliki 

orientasi kewirausahaan dan teknologi yang tinggi 

dapat memanfaatkan peluang baru untuk 

meningkatkan kinerja usaha. (Al Mamun & Fazal, 

2018). 

H4. Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM 

H5. Orientasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM 

Intensitas Persaingan tidak hanya meninngkatkan 

kinerja usaha, tetapi juga memungkinkan perusahan 

didalam menilai kinerja manajer terhadap para 

pesaingnya. (Ahmed & Afza, 2019) Semakin tinggi 

intensitas persaingan perusahaan akan mencari cara 

untuk dapat meningkatkan keuntungan. 

H6. Intensitas persaingan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM 

Inovasi merupakan sesuatu perubahan ke arah 

yang baru baik berupa produk dan layanan. Menurut 

penelitian (Jose, 1997; Khalil & Mehmood, 2018; 

Shah & Ahmad, 2019) inovasi produk berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu inovasi 

dianggap berperan dalam memediasi hubungan antara 

orientasi terhadap kinerja (Nursal et al., 2022) (Arief 

& Rosiawan, 2009; Pratiwi & Fanani, 2019). 

Persaingan yang tinggi memaksa perusahaan untuk 

mencari cara (inovasi) untuk dapat bertahan terhadap 

perubahan dan persaingan yang ketat sehingga dengan 

itu perusahaan dapat meningkatkan kinerja nya 

(Ahmed & Afza, 2019). 

H7. Inovasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

H8. Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kinerja di mediasi oleh inovasi 

H9. Orientasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja 

di mediasi oleh inovasi 

H10. Intensitas persaingan berpengaruh terhadap 

kinerja di mediasi oleh inovasi 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dimana kesimpulan penelitian di dasarkan pada angka 
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angka yang dirumuskan dari presepsi responden. 

Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara 

pasti namun unit analisis dalam penelitian ini adalah 

pelaku UMKM hasil olahan dari melinjo di Desa 

Menes Pandegelang Banten. Sampel penelitian 

menggunakan quota sampling dengan total sampel 

sebanyak 62 pelaku UMKM hasil olahan melinjo. 

Instrument di dalam penelitian ini diadopsi dari 

beberapa penelitian sebelumnya. Instrumen 

pernyataan orientasi kewirausahaan diadopsi dari 

penelitian (Tarhini, 2018) dengan 9 item pernyataan. 

Orientasi teknologi di adopsi dari penelitian (Tesa 

Asashi, 2017) dengan 4 item pernyataan. Intesitas 

persaingan diadopsi dari penelitian (Suryawan, 2020) 

dengan 3 item pernyataan. Inovasi diadopsi dari 

penelitian (Nursal et al., 2022) dengan 7 item 

pernyataan serta kinerja diadopsi dari penelitian 

(Rianto et al., 2021) dengan 7 item pernyataan. 

Penelitian ini menggunakan alat statistik smartpls 4.0 

dengan menggunakan dua analisis. Analisis pertama 

yaitu outer model dengan menguji validitas dan 

reliabilitas sedangkan analisis kedua yaitu inner model 

dengan menguji pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung. Sebagai pelengkap penelitian metode 

perbandingan hubungan pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung digunakan untuk 

memperkuat argumentasi dalam menentukan peranan 

mediasi yaitu parsial mediasi, mediasi penuh atau 

tidak ada mediasi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan. 

Tahapan pertama menguji outer model yang 

menghasilan bahwa nilai loading factor < 0,7 harus di 

eliminasi untuk memenuhi syarat validitas data. 

Berdasarkan hasil temuan ada beberapa instumen dari 

masing masing variabel yang harus di eliminasi dan 

beberapa instrumen lainnya yang memenuhi syarat 

penelitian nilai loading factor > 0,7  dapat 

dipertahankan yang ditunjukkan pada gambar 2 

berikut. 

 
Gambar 2. Uji Outer Model 

Begitu halnya dengan uji reliabilitas yang 

menguji nilai cronbach’s alpha > 0,7 dan nilai AVE > 

0,5. Berdasarkan hasil temuan semua kreteria dari uji 

reliabilitas memenuhi syarat dalam penelitian ini yang 

ditunjukkan pada gambar 3 dibawah ini : 

 
Gambar 3. Uji Outer Model 

Tahapan ke dua adalah dengan menguji inner 

model. Uji ini ditujukan untuk dapat menyimpulkan 

pengaruh antara variabel dependen dan independen 

dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji inner mo del 

pada pengaruh langsung dapat ditunjukkan pada tabel 

1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Uji Inner Model 

Berdasarkan hasil inner model dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 1 diterima dimana terdapat pengaruh 

antara orientasi kewirausahaan terhadap inovasi yang 

ditunjukkan dengan niai p-value 0,001. Hipotesis 2 

diterima yaitu terdapat pengaruh orientasi teknologi 

terhadap inovasi dengan nilai p-value sebesar 0,002. 

Hipotesis 3 di tolak dimana tidak terdapat pengaruh 

intensitas persaingan terhadap inovasi dengan nilai p 

value sebesar 0,223. Hipotesis 4 diterima dengan nilai 

p-value sebesar 0,002 yang berarti terdapat pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja namun hal 

yang berbeda pada hipotesis ke 5 dan 6 dimana 

orientasi teknologi dan intensitas persaingan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja secara langsung dengan 

nilai p_value > 0,05. Inovasi berpengaruh terhadap 

kinerja dengan nilai p-value sebesar 0,002 yang 

membuktikan bahwa hipotesis ke 7 diterima. 

Pengaruh tidak langsung berdasarkn hasil uji 

inner model path analysis menjelaskan bahwa 

hipotesis ke 8 diterima bahwa orientasi berpengaruh 

terhadap kinerja yang dimediasi oleh inovasi dengan 

nilai p-value 0,027. Hal yang sama juga terhadap pada 

hipotesis ke 9 yang membuktikan bahwa orientasi 

teknologi berpengaruh terhadap kinerja yang 

dimediasi oleh inovasi dengan nilai p-value 0,040. 

Namun pengaruh intesitas persaingan terhadap kinerja 

yang dimediasi oleh inovasi tidak terdapat pengaruh 

dengan nilai p-vlaue diatas 0,05 yaitu 0,227. 

Berdasarkan temuan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa peranan mediasi pada beberapa 

variabel berbeda beda yang ditunjukkan pada tabel 2 

di bawah ini : 

 
Tabel 2. Kesimpulan Peran Mediasi 

Hasil diatas menunjukkan bahwa pada variabel 

orientasi kewirausahaan peranan mediasi sebaai 

partial mediation, sedangkan pada orientasi teknologi 

peranan mediasi adalah sebagai full mediation. 

Namun hasil peranan pada intensitas persaingan 

adalah tidak adanya mediasi. 

3.2. Pembahasan 

Hasil yang telah ditunjukkan diatas 

menggambarkan bahwa adanya pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap inovasi penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Nursal et al., 2022) 

dengan adanya orientasi kewirausahaan UMKM 

memiliki kemampuan untuk menemukan produk atau 

layanan baru (inovasi) sebagai keunggulan bersaing. 

Peranan perempuan muslim yang memiliki pondasi 

jiwa kewirausahaan yang kuat telah dicontohkan oleh 

nabi Muhammad yang pernah menjadi pedagang 

dalam sejarah Islam.  Penelitian ini juga menemukan 

bahwa orientasi teknologi berpengaruh terhadap 

inovasi dimana penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Boateng, 2022; Widiarta et al., 2020) 

dimana dengan adanya orientasi terhadap teknologi 

pelaku umkm senantiasa mencari cara baru termasuk 

teknologi untuk meningkatkan kinerjanya. Peranan 

perempuan muslim dalam islam tidak hanya terbatas 

pada agama melainkan juga sangat terbuka dengan 

perkembangan teknologi seperti media sosial. Peranan 

teknologi ini semakin memperkuat perempuan 

muslimah untuk dapat menemukan komunitas 

muslim. Komunitas ini senantiasa akan 

mempermudah proses penjualan. Hipotesis berikutnya 

menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh intensitas 

persaingan terhadap inovasi. Intensitas persaingan 

adalah sebagai salah satu penggerak dalam sebuah 

inovasi. Pelaku umkm pengolahan hasil perkebunan 

melinjo di desa Menes hampir tidak ada persaingan 

yang berarti dimana bisnis ini masih dijalan kan pada 

Original sample (O) Sample mean (M)Standard deviation (STDEV)T statistics (|O/STDEV|) P values HipotesisKesimpulan

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN -> INOVASI 0,417 0,427 0,129 3,242 0,001 H1 Diterima

TEKNOLOGI ORIENTASI -> INOVASI 0,327 0,332 0,104 3,151 0,002 H2 Diterima

ITENSITY COMPETITIVE -> INOVASI -0,108 -0,114 0,089 1,221 0,223 H3 Ditolak

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN -> PERFORMANCE 0,400 0,400 0,129 3,110 0,002 H4 Diterima

TEKNOLOGI ORIENTASI -> PERFORMANCE 0,174 0,188 0,098 1,789 0,070 H5 Ditolak

ITENSITY COMPETITIVE -> PERFORMANCE 0,170 0,178 0,096 1,779 0,076 H6 Ditolak

INOVASI -> PERFORMANCE 0,386 0,394 0,123 3,150 0,002 H7 Diterima

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN -> INOVASI -> PERFORMANCE 0,161 0,167 0,073 2,216 0,027 H8 Diterima

TEKNOLOGI ORIENTASI -> INOVASI -> PERFORMANCE 0,126 0,132 0,061 2,058 0,040 H9 Diterima

ITENSITY COMPETITIVE -> INOVASI -> PERFORMANCE -0,042 -0,044 0,038 1,088 0,277 H10 Ditolak

Variabel Pengaruh langsung Pengaruh Tidak langsung Kesimpulan

Orientasi Kewirausahaan Diterima Diterima Partial Mediation

Orientasi Teknologi Ditolak Diterima Full Mediation

Intesitas Persaingan Ditolak Ditolak No Mediation
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satu cluster yang sama dan masih salam satu keluarga 

yang sama sehingga hampir tidak ada intensitas 

persaingan yang berarti.  

Hasil penelitian juga menemukan bahwa 

orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja 

umkm yang juga sejalan dengan penelitian (Nursal et 

al., 2022). Perempuan muslim tentunya sudah terlatih 

terhadap perubahan lingkungan dan senantiasa dapat 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tersebut 

sehingga orientasi ini dapat memudahkan umkm 

untuk dapat meningkatkan kinerja nya. Namun 

penelitian lainnya menjelaskan bahwa tidak adanya 

pengaruh langsung antara orientasi teknologi dan 

intensitas persaingan dimana penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Tarhini, 2018) bahwa teknologi 

secara langsung akan memberikan mempersulit umkm 

karena biaya pengadopsian teknologi yang sangat 

tinggi. Selain itu penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Suryawan, 2020) hal ini dapat terjadi 

karena rendah nya tingak persaingan olahan hasil 

perkebunan melinjo di desa Menes Pandegelang.  

Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini 

menemukan bahwa adanya pengaruh tidak langsung 

antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

melalui inovasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Nursal et al., 2022). Orientasi kewirausahaan 

senantiasa akan menemukan cara baru dalam produk 

dan jasa (inovasi) sehingga dengan ini umkm dapat 

meningkatkan kinerja nya dengan lebih baik. 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa peranan 

inovasi dalam memediasi pengaruh orientasi 

teknologi terhadap kinerja sangatlah jelas. Mediasi 

penuh terlihat pada hasil ini menggambarkan bahwa 

dijaman digitalisasi ini teknologi harus dapat 

berinovasi ditengah perubahan yang sangat cepat 

untuk meningkatkan kinerja umkm. Namun hasil 

mediasi inovasi ini tidak berdampak pada pengaruh 

intensitas persaingan terhadap kinerja umkm dimana 

memang di desa Menes Pandgelang ini jumlah umkm 

hasil olah perkebunan berupa melinjo ini tidak terlalu 

banyak, selain itu tempat usaha yang sangat berjauhan 

menjadikan intensitas persaingan ini tidak menjadi 

pengaruh dan tantangan bagi para pelaku umkm.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini beberapa temuan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh orientasi 

keewirausahaan dan orientasi teknologi terhadap 

inovasi namun intensitas persaingan tidak 

berpengaruh terhadap inovasi. Pengaruh langsung 

orientasi kewiraushaan dan inovasi terhadap kinerja 

memiliki hasil yang signifikan namun pengaruh 

orientasi teknologi dan intensitas persaingan terhadap 

kinerja memiliki hasil yang tidak signifikan. Pengaruh 

tidak langsung menghasilkan bahwa inovasi dapat 

memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja dengan partial mediation. Sedangkan 

peranan mediasi inovasi pada pengaruh orientasi 

teknologi terhadap kinerja dengan full mediation. Dan 

peranan mediasi inovasi pada pengaruh intensitas 

persaingan terhadap kinerja tidak terdapat mediasi di 

dalamnya. 
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